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Usaha laundry merupakan salah satu usaha di Indonesia yang dapat dikatakan 
sedang naik daun. Meningkatnya pertumbuhan di usaha laundry ini terjadi karena 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang terus tumbuh, serta tren serba mudah dan cepat yang 
diinginkan oleh masyarakat saat ini yang membuat tingginya permintaan akan jasa laundry 
terutama di kota-kota besar. Tingginya permintaan juga turut membuat persaingan antar 
perusahaan baik yang baru masuk maupun lama semakin ketat. Hal ini membuat SPIC&SPAN 
Laundry selaku pelaku usaha di bidang jasa laundry untuk terus berbenah, agar perusahaan 
dapat dikelola secara tepat dan tentunya dapat memberikan pelayanan terbaik bagi konsumen. 
Perhitungan terhadap harga pokok menjadi salah satu faktor penting bagi SPIC&SPAN 
Laundry yang dapat digunakan sebagai alat perencanaan dan pengendalian bagi perusahaan, 
dimana perhitungan harga pokok dapat digunakan dalam pengambilan keputusan dan salah 
satunya adalah dalam menetapkan harga jual jasa. 

Dengan adanya kemajuan teknologi menyebabkan perhitungan biaya menjadi 
semakin rumit disebabkan oleh aktivitas operasi perusahaan yang semakin kompleks, serta 
menyebabkan adanya pergeseran jenis biaya yang awalnya merupakan biaya langsung berubah 
sifatnya menjadi biaya tidak langsung, sehingga biaya tidak langsung semakin lama semakin 
bertambah. Seiring bertambahnya biaya tidak langsung dibutuhkan sistem yang lebih 
mumpuni untuk membebankan biaya tidak langsung agar tetap akurat dan tidak menimbulkan 
adanya overcosted maupun undercosted. Untuk mengatasi hal ini dibutuhkan sistem yang 
dikenal dengan nama Activity-Based Costing dimana biaya akan dialokasikan berdasarkan 
aktivitas yang digunakan oleh tiap objek biaya tersebut.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif analitis, yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan, 
menyajikan, dan menganalisis data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 
dapat memberikan gambaran yang utuh mengenai objek yang diteliti serta kemudian dapat 
menarik kesimpulan berdasarkan penelitian yang dilakukan dan memberikan rekomendasi 
yang diperlukan. Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis melakukan studi lapangan 
berupa interview, observasi, serta dokumentasi dan ditunjang dengan studi kepustakaan untuk 
mendukung hasil penelitian yang diperoleh.

Selama ini SPIC&SPAN Laundry belum pernah atau tidak menghitung harga 
pokok jasa laundry dan penetapan harga jualnya pun hanya menggunakan hasil survey dan 
estimasi terhadap pesaing atau usaha laundry yang sudah ada. Pada bulan September 2016, 
SPIC&SPAN Laundry memperoleh total omset sebesar 594 koin dengan rata-rata baju kotor 
yang dicuci  adalah 5,5 kg, setelah melakukan perhitungan secara menyeluruh dapat diperoleh 
harga pokok jasa laundry untuk per koinnya adalah sebesar Rp 47.183,00 untuk pesanan yang 
menggunakan fasilitas pengambilan baju kotor dan pengantaran baju bersih, untuk pesanan 
yang hanya menggunakan fasilitas pengambilan baju kotor saja harga pokoknya adalah 
sebesar Rp 42.578,00, dan untuk pesanan yang hanya menggunakan fasilitas pengantaran baju 
bersih saja harga pokoknya adalah Rp 44.502,00. Harga jual yang ditawarkan perusahaan 
adalah Rp 48.000,00, sehingga dapat diperoleh keuntungan per koinnya berbeda-beda 
tergantung dengan jenis pesanannya. Perusahaan dapat  mengevaluasi harga jual yang berlaku 
saat ini, apakah telah mencapai laba yang diinginkan dari pemilik. Dengan diperolehnya harga 
pokok jasa dapat digunakan untuk membantu pemilik perusahaan dalam pengambilan 
keputusan yang akan  menjaga kelangsungan hidup perusahaan serta memajukan perusahaan. 
Perusahaan dapat menerapkan activity-based costing system agar perhitungan biaya, terutama 
harga pokok menjadi lebih tepat dan melakukan efisiensi biaya pada mesin perusahaan dengan 
mengurangi jumlah mesin yang digunakan perusahaan. 
Kata kunci : Activity-Based Costing, harga pokok, pengambilan keputusan, harga jual. 



 
ABSTRACT 

 
 
Laundry business is one of the businesses in Indonesia that can be said is on 

the rise. Increased growth in the laundry business is happening due to economic growth in 
Indonesia continues to grow, as well as easy and fast paced trend desired by today's society 
that makes high demand for laundry services, especially in big cities. The high demand also 
create competition among both new entrants and the old competitors increasingly stringent. 
This makes SPIC&SPAN Laundry  as businesses in laundry services to continue to improve 
so that the company can be managed appropriately and certainly can provide the best service 
for consumers. Calculation of the cost of become one of the important factors for SPIC&SPAN 
Laundry  that can be used as a planning tool and control of the company, where the calculation 
of the cost can be used in making decisions and  one of them is to determine the selling price 
of the services. 

With the advancement of technology led to the calculation of costs becomes 
even more complicated due to the activities of companies operating  are increasingly complex, 
as well as causing a shift in the type of costs are direct costs initially denatured into indirect 
costs, so that the indirect costs are increasingly growing. As the indirect costs are keep getting 
larger the more capable system is required to charge indirect costs to keep accurate and does 
not cause any overcosted and undercosted. To overcome this problem required a system known 
as Activity Based Costing where costs will be allocated based on activity used by each object 
such costs. 

The method used in this research is descriptive analytical method, a method 
of research conducted by collecting, presenting, and analyzing data related to the problem 
under study, so as to give a complete picture about the object under investigation and can then 
draw conclusions based research done and give necessary recommendations. To obtain the 
necessary data, the author  conducted a field study in the form of interview, observation and 
documentation, and is supported by the study of literature to support the research results 
obtained. 

All this time Spic & Laundry SPAN have never or not calculating the cost of 
laundry services and determining the selling price by only use the survey results and the 
estimation of the competitors or existing laundry business. In September 2016, Spic & SPAN 
Laundry earned a total turnover of 594 coins with an average of dirty clothes washed was 5.5 
kg, after doing thorough calculations the cost of services per coin laundry can be obtained, 
the cost of services per coin laundry for orders that use dirty clothes-making facilities and 
delivery of clean clothes is IDR 47183.00, to order using only the dirty clothes collection 
facilities are just the basic price is IDR 42578.00, and for an order that only use clean clothes  
delivery facilities the basic price is IDR 44502.00. The sale price offered by the company is 
IDR 48000.00, so as to obtain profit per coin vary depending on the type of order. Companies 
can evaluate the prevailing selling prices at the moment, whether it has reached the desired 
profit from the owners. By obtaining the cost of services can be used to assist employers in 
making decisions that will maintain the viability of the company and promote the company. 
Companies can apply activity-based costing system so that the calculation of costs, especially 
the cost of goods to be more precise and cost efficiency on a corporate machine by reducing 
the number of machines used by the company. 
Keywords: Activity-Based Costing, cost of laundry, decision making, selling price. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

 

Pertumbuhan ekonomi dalam era globalisasi menuntut setiap 

perusahaan yang bergerak pada bidang industri barang maupun jasa untuk 

dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Salah satunya adalah industri jasa 

laundry, industri ini semakin lama semakin berkembang seiring berjalannya 

waktu. Hal ini dipengaruhi salah satunya oleh budaya masyarakat saat ini yang 

menginginkan semuanya serba cepat dan tidak mau repot. Dewasa ini banyak 

rumah tangga yang tidak memiliki asisten rumah tangga, suami dan istri pun 

bekerja, sehingga tidak memiliki waktu untuk mengurusi hal-hal kecil seperti 

mencuci pakaian. Jasa laundry juga menjadi bagian penting bagi sebuah 

industri perhotelan yang ingin memberikan layanan terbaik bagi pelanggan 

hotel yang menyewa kamar di hotel tersebut. Seperti pada industri yang tidak 

pernah padam yaitu penyewaan kamar kos-kosan, layanan laundry merupakan 

salah satu hal yang dipertimbangkan oleh penyewa kos dalam memilih rumah 

kos karena tidak semua rumah kos memberikan layanan laundry. Penyewa kos 

akan lebih tertarik pada rumah kos yang memiliki fasilitas yang lengkap yang 

akan memberikan kenyamanan bagi penyewa kos. 

Melihat fenomena ini, banyak orang memilih untuk mendirikan 

UMKM yang berupa jasa laundry, sehingga persaingan antar penyedia jasa 

laundry ini semakin lama semakin ketat. Pemakai jasa laundry tidak hanya 

melihat harga sebagai tolak ukur mengapa mereka mempercayakan cuciannya 

kepada sebuah laundry, melainkan ada faktor lain seperti  lamanya waktu 

pencucian, jasa antar-jemput, lokasi yang strategis, serta kebersihan dan 

kerapihan hasil cucian. Dengan memiliki atribut-atribut diatas dapat 

memberikan competitive advantage bagi sebuah jasa laundry atas jasa laundry 

lainnya yang akan menarik para pengguna jasa laundry.  



Setiap jasa laundry memiliki sistem masing-masing dalam 

menjual jasa mereka, ada jasa laundry yang memakai sistem kiloan, sistem per 

potong, dan sistem koin. Sistem yang banyak digunakan oleh jasa laundry 

adalah sistem kiloan dan sistem per potong, sedangkan sistem koin masih 

jarang digunakan oleh jasa laundry. Pemilihan sistem ini tentu saja 

berpengaruh terhadap penerimaan laba dan pengeluaran biaya dari sebuah jasa 

laundry. Tiap sistem memiliki kelebihan dan kekurangan yang akan 

mempengaruhi perilaku dari pemakai jasa laundry. Hal ini menjadi perhatian 

dari pemilik jasa laundry dalam memilih sistem yang akan mereka gunakan 

sebelum membuka jasa laundry tersebut.  

Dalam menjalankan sebuah bisnis baik di bidang industri 

barang maupun jasa diperlukan cara yang tepat dalam memperhitungkan biaya 

yang terjadi di sebuah bisnis. Cara perhitungan biaya yang salah akan 

menimbulkan overcosted dan undercosted produk atau jasa yang dihasilkan 

dalam suatu bisnis yang dapat menyebabkan kesalahan dalam pengambilan 

keputusan. Maka dari itu diperlukan metode atau cara perhitungan biaya yang 

tepat yang akan menggambarkan biaya sesungguhnya yang terjadi, sehingga 

manajemen atau pemilik dari bisnis dapat mengambil keputusan yang tepat. 

Perhitungan biaya khususnya dalam hal ini adalah harga pokok 

menjadi salah satu faktor yang menentukan kelangsungan hidup dari sebuah 

bisnis, tidak terkecuali bisnis di jasa laundry. Bila pemilik dari jasa laundry 

tidak menggunakan metode yang tepat atau salah dalam menghitung harga 

pokok, maka bisa terjadi kesalahan dalam perhitungan laba-rugi di jasa laundry 

tersebut, yang akan menyebabkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan 

keputusan. 

Hal ini dirasa penting bagi SPIC&SPAN Laundry, sebuah jasa 

laundry yang memakai sistem koin di Bandung. Dengan sistem perhitungan 

biaya yang tepat dalam menghitung harga pokok dapat memberikan gambaran 

yang jelas mengenai situasi yang dihadapi oleh SPIC&SPAN Laundry, karena 

selama ini perusahaan tidak menghitung harga pokok  dan dari situ pemilik dari 

SPIC&SPAN Laundry dapat memperoleh informasi yang akurat yang dapat 

digunakan dalam pengambilan keputusan. 



 

1.2.  Identifikasi Masalah 

 

Agar dapat menentukan harga jual yang kompetitif maka 

diperlukan perhitungan harga pokok yang akurat sehingga dapat membantu 

pengambilan keputusan yang lebih baik oleh perusahaan. Rumusan masalah 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah:  

1. Biaya dan klasifikasi biaya terdapat di SPIC&SPAN Laundry ? 

2. Bagaimana sistem pembebanan biaya yang digunakan SPIC&SPAN 

Laundry selama ini ? 

3. Bagaimana perhitungan harga pokok jasa laundry dengan menggunakan 

Activity-Based Costing System ? 

4. Bagaimana peranan Activity-Based Costing System dalam menghitung 

harga pokok jasa laundry untuk pengambilan keputusan penetapan harga 

jual di SPIC&SPAN Laundry ? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis berdasarkan 

beberapa pokok permasalahan yang menjadi fokus penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui biaya dan  pengklasifikasian biaya yang terdapat di 

SPIC&SPAN Laundry. 

2. Untuk mengetahui sistem pembebanan biaya yang digunakan di 

SPIC&SPAN Laundry. 

3. Untuk mengetahui hasil perhitungan harga pokok dengan menggunakan 

Activity-Based Costing System.

4. Untuk menjelaskan peranan dari Activity-Based Costing System dalam 

menghitung harga pokok jasa laundry untuk pengambilan keputusan 

penetapan harga jual di SPIC&SPAN Laundry. 

 



1.4.  Manfaat Penulisan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai hasil 

perhitungan harga pokok dari jasa laundry dengan menggunakan activity-

based costing system dan memberikan penjelasan mengenai manfaat 

digunakannya activity-based costing system dalam menghitung harga pokok. 

Manfaat bagi perusahaan menggunakan activity-based costing system seperti 

perhitungan biaya akan menjadi lebih akurat untuk menetukan laba perusahan, 

memberikan gambaran mengenai area yang perlu diperbaiki perusahaan, 

sebagai alat bantu budgeting, dan juga membantu perusahaan dalam 

pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

2. Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan ilmu pengetahuan dan 

wawasan sehingga penulis dapat lebih memahami kelebihan dan kelemahan 

kedua metode pembebanan biaya tidak langsung, membantu penulis dalam 

memahami dan mengaplikasikan semua ilmu yang sudah didapatkan di bangku 

perkuliahan terutama mengenai activity-based costing system dalam 

kenyataanya di perusahaan. 

3. Penelitian Lebih Lanjut 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi ilmu 

pengetahuan akuntasi dan dapat dijadikan referensi dan bahan pertimbangan 

yang membantu dalam pengembangan penelitian yang sejenis.  

 

1.5. Kerangka Pemikiran

Di dalam dunia bisnis, persaingan merupakan hal yang tidak 

dapat dihindari oleh pelaku bisnis. Untuk dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, suatu perusahaan harus memiliki keunggulan 

kompetitif yang dapat membedakan perusahaan tersebut dengan perusahaan 

lainnya yang sejenis. Sebuah perusahaan dikatakan sebagai perusahaan yang 



berhasil ketika dapat mempertahankan posisi di pasar dan dapat melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan posisi itu. Dengan begitu para pelanggan 

akan tertarik untuk memilih perusahaan tersebut dibandingkan perusahaan 

lainnya yang sejenis.  

Ada berbagai hal yang dapat dilakukan perusahaan untuk 

menarik para pelanggan, salah satunya adalah menetapkan harga jual yang 

kompetitif. Dengan memberikan harga yang reasonable bagi para pelanggan 

akan membuat para pelanggan sadar akan benefit dan cost yang mereka peroleh 

dan berikan untuk memperoleh suatu barang atau jasa. Pada industri jasa 

laundry yang sekarang ini semakin marak dan berkembang, penentuan harga 

jual yang nantinya berujung pada perhitungan laba perusahaan, menjadi salah 

faktor penting bagi perusahaan khususnya jasa laundry, yang memberikan 

gambaran apakah perusahaan dapat bertahan atau tidak yang sering disebut 

dengan going concern.  

Pengambilan keputusan untuk penetapan harga jual dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, seperti harga jual dari pesaing yang memiliki usaha 

sejenis, harga bahan baku yang berfluktuasi, dan terutama yaitu biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan itu sendiri. Harga pokok merupakan salah satu 

bagian dari biaya yang ada di perusahaan yang memegang peranan penting 

karena porsinya yang besar dari biaya total perusahaan. Perhitungan harga 

pokok harus dihitung secara benar agar tidak terjadi overcosted (biaya yang 

sebenarnya ditanggung oleh sebuah pemikul biaya lebih tinggi daripada biaya 

yang seharusnya dibebankan) maupun undercosted (biaya yang sebenarnya 

ditanggung oleh sebuah pemikul biaya lebih rendah daripada biaya yang 

seharusnya dibebankan). Dengan perhitungan harga pokok yang akurat akan 

membantu perusahaan dalam melakukan efisiensi, sehingga dapat memperoleh 

profit yang diinginkan perusahaan, dan akan menghindarkan perusahaan dari 

pengambilan keputusan yang tidak tepat.   

Perhitungan harga pokok yang akurat tergantung pada sistem 

pembebanan biaya tidak langsung yang digunakan perusahaan. Terdapat dua 

sistem pembebanan biaya tidak langsung yaitu traditional costing system dan 

activity-based costing system. Pada traditional costing system, semua biaya 



tidak langsung dibebankan kepada produk dengan menggunakan dasar alokasi 

yang bersifat volume-related yaitu berdasarkan unit level costs, padahal 

terdapat biaya yang tidak dipengaruhi oleh penambahan atau pengurangan 

volume unit produk yang dihasilkan. Hal inilah yang nantinya akan 

memunculkan overcosted dan undercosted pada harga pokok produk atau jasa 

yang dihasilkan. Sebenarnya pembebanan biaya tidak langsung dengan 

menggunakan traditional costing system dapat diterapkan jika mayoritas biaya 

tidak langsung perusahaan bersifat volume-related. Akan tetapi jika banyak 

biaya tidak langsung yang tidak bersifat volume-related, maka penggunaan 

traditional costing system akan menghasilkan perhitungan harga pokok yang 

tidak akurat. 

Dalam menerapkan activity-based costing system, semua 

aktivitas di perusahaan harus diidentifikasi terlebih dahulu. Biaya-biaya 

tersebut akan dibebankan ke masing-masing aktivitas, selanjutnya dari masing-

masing aktivitas itu ditentukan dasar alokasi yang memiliki hubungan sebab 

akibat yang biasa disebut pemacu biaya atau cost driver. Setelah itu dapat  

menghitung cost driver dari tiap aktivitas tersebut, sehingga biaya tersebut 

dapat  dibebankan ke cost object secara tepat dan akan menghasilkan harga 

pokok yang lebih akurat serta harga jual yang lebih tepat pula. 

Pembebanan biaya tidak langsung yang menggunakan activity-

based costing system akan membebankan biaya tidak langsung tidak hanya 

pada aktivitas yang bersifat volume-related, tapi bisa juga pada yang bersifat 

batch-level, product-sustaining, dan facility-sustaining. Pemilihan dari dasar 

alokasi ini tergantung dari sifat masing-masing biaya tidak langsung, karena 

tidak semua biaya hanya berhubungan dengan volume, sehingga diperlukan 

dasar alokasi lain seperti yang digunakan pada activity-based costing system .  

Dengan menggunakan sistem ABC, maka pembebanan biaya 

tidak langsung akan menjadi lebih tepat sehingga akan menghasilkan 

perhitungan harga pokok yang lebih akurat pula. Jika informasi harga pokok 

telah benar, maka pemilik perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih 

tepat dalam menghadapi berbagai situasi yang ada di perusahaan. Pengambilan 

keputusan untuk penetapan harga jual menjadi hal yang penting karena harga 



pokok yang telah diketahui lewat perhitungan sistem ABC, dapat menjadi salah 

satu acuan atau pedoman dalam penetapan harga jual, yang akan membantu 

pemilik perusahaan untuk mengambil keputusan yang tepat dalam menetapkan 

harga jual yang kompetitif.  

 

 




